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Hekmahdus Sholehah, (2021):   Penerapan   Strategi   Pembelajaran  Debat 
Aktif untuk Meningkatkan Kemampuan 
Siswa dalam Mengemukakan Pendapat pada 
Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidpan  Muatan 
Pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
014 Sungai Keranji. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penigkatan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema 7 peristiwa dalam kehidupan  muatan 
pelajaran IPS tentang peristiwa dalam kehidupan melalui penerapan strategi debat 
aktif kelas V SDN 014 Sungai keranji. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, yang di antaranya 
dapat dilihat dari kurang mampunya siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
dengan alasan logis, dan lain-lain. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan 
kelas, dengan subjek penelitiannya satu orang guru dan siswa kelas V SDN 014 
Sungai Keranji yang berjumlah 19 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah strategi debat aktif dan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
tes dan dokumentasi. Dari penjaringan data yang telah dilakukan diperoleh data 
bahwa sebelum tindakan nilai mengemukakan pendapat siswa 16 orang berada 
pada kategori kurang dengan persentase 84,21% dan 3 orang berada pada kategori 
cukup dengan persentase 15,79%. Kemudian setelah dilakukan perbaikan 
menggunakan strategi debat aktif pada siklus I terdapat 10 orang yang berada pada 
kategori kurang dengan persentase 52,65%, dan 9 orang yang berada pada 
kategori cukup dengan persentase 47,36%. Selanjutnya pada siklus II, terdapat 3 
orang yang berada pada kategori kurang dengan persentase 15,79%, pada kategori 
cukup terdapat 14 orang dengan persentase 73,68% dan terdapat 2 orang yang 
berada pada kategori baik dengan persentase10,52%. Artinya, hasil kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan sekolah dan dapat dikatakan bahwa strategi debat aktif dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 7 muatan 
pelajaran IPS tentang peristiwa dalam kehidupan di kelas V SDN 014 Sungai 
Keranji. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam mengatasi persoalan 
yang sama dengan kajian penelitian ini direkomendasikan untuk menerapkan 
strategi debat aktif. 
 









Hekmahdus Sholehah, (2021):  Application of Learning Strategy Active 
Debate to Improve Ability Students'in 
Expressing Opinions on Theme 7 Social 
Studies Lesson Contents Class V Elementary 
School 014 Sungai Keranji.  
 
This study aims to determine the improvement of students' ability to express 
opinions on the theme of 7 social studies lesson content about events in life 
through the application of active debate strategies for class V SDN 014 Sungai 
Keranji. This research is motivated by the low ability of students to express 
opinions, which can be seen from the inability of students to express their 
opinions with logical reasons, and others. This research is in the form of 
classroom action research, with the research subject being a teacher and a class 
V student of SDN 014 Sungai Keranji, totaling 19 students. While the object in 
this study is an active debate strategy and the ability to express students' opinions. 
This research was conducted in 2 cycles, where each cycle was carried out in 2 
meetings. The data collection techniques used are observation, tests and 
documentation. From the data collection that has been carried out, it is obtained 
that before the action of expressing the opinion of the students 16 people were in 
the less category with a percentage of 84.21% and 3 people were in the sufficient 
category with a percentage of 15.79%. Then after improvements were made using 
an active debate strategy in the first cycle, there were 10 people who were in the 
less category with a percentage of 52.65%, and 9 people who were in the 
sufficient category with a percentage of 47.36%. Furthermore, in the second 
cycle, there are 3 people who are in the less category with a percentage of 
15.79%, in the sufficient category there are 14 people with a percentage of 
73.68% and there are 2 people who are in the good category with a percentage of 
10.52%. That is, the results of the ability to express students' opinions have 
reached the indicators of success that have been set by the school and it can be 
said that the active debate strategy can improve the ability to express students' 
opinions on the theme of 7 social studies lesson content about events in life in 
class V SDN 014 Sungai Keranji. Thus it can be said that in overcoming the same 
problem as this research study it is recommended to apply an active debate 
strategy.  











لى لتحسيه قذرة  الطالب عالمىاظرة الىشطت : تطبيق إستراتيجيت تعلم (٠٢٠٢)، حكم المهذوس شعلت
 410محتىياث درس الصف الخامس  آرائهماالبتذائي  7االجتماعيت  التعبير عىحىل مىضىع الذراساث
 .وهر كيراوجي
 
رٖذف ٕزٓ اىذساسخ إىٚ رحذٝذ ٍذٙ رحسِ قذسح اىطالة ػيٚ اىزؼجٞش ػِ آسائٌٖ ح٘ه ٍ٘ض٘ع ٍحز٘ٙ 
دسٗس اىذساسبد االجزَبػٞخ اىسجؼخ ح٘ه األحذاس فٜ اىحٞبح ٍِ خاله رطجٞق اسزشارٞجٞبد اىَْبقشخ اىْشطخ 
. ٕزا اىجحش ٍذف٘ع ثضؼف قذسح اىطالة ػيٚ اىزؼجٞش ػِ مٞشاّجٜ اىَذسسخ االثزذائٞخ اىؼبٍخّٖش  Vىيفئخ 
ٕزا . آسائٌٖ ، ٗاىزٜ َٝنِ ٍالحظزٖب ٍِ ػذً قذسح اىطالة ػيٚ اىزؼجٞش ػِ آسائٌٖ ألسجبة ٍْطقٞخ ، ٗغٞشٕب
بىت فٜ اىصف اىجحش فٜ شنو ثحش إجشائٜ فٜ اىفص٘ه اىذساسٞخ ، حٞش ٝنُ٘ ٍ٘ض٘ع اىجحش ٍذسًسب ٗط
فٜ حِٞ أُ اىٖذف فٜ ٕزٓ . طبىجًب 11، ثئجَبىٜ  اىَذسسخ االثزذائٞخ اىؼبٍخ  ّٖش مٞشاّجٜ 410 اىخبٍس ٍِ
رٌ إجشاء ٕزا اىجحش فٜ دٗسرِٞ . اىذساسخ ٕ٘ اسزشارٞجٞخ ّقبش ّشطخ ٗاىقذسح ػيٚ اىزؼجٞش ػِ آساء اىطالة
ٞبّبد اىَسزخذٍخ ٕٜ اىَشاقجخ ٗاالخزجبساد رقْٞبد جَغ اىج. ، حٞش رٌ إجشاء مو دٗسح فٜ اجزَبػِٞ
شخًصب  11ٍِ جَغ اىجٞبّبد اىزٜ رٌ اىحص٘ه ػيٖٞب أّٔ قجو إجشاء إثذاء سأٛ اىطالة ، مبُ ْٕبك . ٗاىز٘صٞق
صٌ ثؼذ إجشاء رحسْٞبد . ٪ 17.51أشخبص فٜ اىفئخ اىنبفٞخ ثْسجخ  3٪ ٗمبُ 10.41فٜ اىفئخ األقو ثْسجخ 
٪ 74.17أشخبص فٜ اىفئخ األقو ثْسجخ  14ّشطخ فٜ اىذٗسح األٗىٚ ، مبُ ْٕبك  ثبسزخذاً اسزشارٞجٞخ ّقبش
 3ػالٗح ػيٚ رىل ، فٜ اىذٗسح اىضبّٞخ ، ٝ٘جذ . ٪05.31أشخبص فٜ اىفئخ اىنبفٞخ ثْسجخ  1، ٗمبُ ْٕبك 
٪ ْٕٗبك 53.11شخًصب ثْسجخ  10٪ ، ٗفٜ اىفئخ اىنبفٞخ ٝ٘جذ 17.51أشخبص فٜ اىفئخ األقو ثْسجخ 
أٛ أُ ّزبئج اىقذسح ػيٚ اىزؼجٞش ػِ آساء اىطالة قذ ٗصيذ . ٪14.74ُ فٜ اىفئخ اىجٞذح ٍغ ثْسجخ شخصب
إىٚ ٍؤششاد اىْجبح اىزٜ حذدرٖب اىَذسسخ َٗٝنِ اىق٘ه أُ اسزشارٞجٞخ اىْقبش اىْشظ َٝنِ أُ رحسِ اىقذسح 
ٍحز٘ٙ دسس اىذساسبد االجزَبػٞخ ح٘ه األحذاس فٜ اىحٞبح  5ػيٚ اىزؼجٞش ػِ آساء اىطالة ح٘ه ٍ٘ض٘ع 
. ٗثبىزبىٜ َٝنِ اىق٘ه أّٔ فٜ اىزغيت ػيٚ ّفس اىَشنيخ ٍضو اىَذسسخ  ّٖش مٞشاّجٜ 410 فٜ اىفئخ اىخبٍسخ 
 ٕزٓ اىذساسخ اىجحضٞخ ، ٝ٘صٚ ثزطجٞق اسزشارٞجٞخ ٍْبقشخ ّشطخ. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran disekolah 
dasar yang membutuhkan kemampuan siswa untuk mampu melalukan 
komunikasi melalui interaksi dengan orang lain. Siswa hendaknya mampu 
mengemukakan pendapat mereka agar dapat menyalurkan ide, gagasan, pikiran 
atau isi pikiran kepada orang lain dengan baik. Hal ini diperlukan untuk 
memenuhi salah satu tujuan pembelajaran IPS yaitu membekali siswa dengan 
kemampuan komunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagi 
keilmuan serta keahlian.
1
 siswa dalam mengemukakan pendapat adalah salah 
satu hal penting yang harus ada di dalam mata pelajaran IPS.  
Kemampuan Mengemukakan pendapat adalah salah satu kemampuan 
siswa yang berani untuk menyampaikan sebuah ide atau gagasan dalam proses 
pembelajaran salah satunya IPS. Sedangkan kemampuan mengemukakan 
pendapat ini terkait dengan masalah verbal siswa bagaimana menyelesaikan 
masalah persentasi verbal yaitu dengan mengemukakan pendapatnya berupa 
kalimat pada saat pembelajaran. 
Para ahli telah mengungkapkan pandangannya tentang pengertian 
mengemukakan pendapat. Effendi di antaranya telah menjelaskan pengertian 
mengemukakan pendapat adalah respon yang diberikan seseorang siswa 
sebagai bentuk komunikasinya kepada komunikator yang sebelumnya telah 
memberikan pertanyaan. 
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Sedikit berbeda dari yang telah disampaikan oleh Effendi tentang 
pengertian mengemukakan pendapat, menurut Paul B. Dierich bahwa 
berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus ada dalam aktivitas 
pembelajaran siswa, kegiatan siswa mengemukakan pendapat ini tergolong 
dalam kegiatan lisan (oral). Mengemukakan pendapat adalah salah satu yang 
mencerminkan keaktifan siswa dalam proses belajar di dalam kelas.
2
  
Dari beberapa pendapat yang berkembang tentang mengemukakan 
pendapat menurut penulis lebih mewakili pendapat yang dikemukakan oleh  
Henrika Dewi Anindawati, karena menurutnya kemampuan mengemukakan 
pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan 
yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa 
yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa 
diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar yang optimal.
3
 Dari 
beberapa pengertian kemampuan mengemukakan pendapat dengan merujuk 
pada pendapat yang dikatakan oleh  Fensterheim dan Baer, ciri-cirinya sebagai 
berikut: 
1. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat melalui kata-kata maupun 
tindakan. 
2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. 
3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri pembicaraan dengan baik.4  
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Dengan adanya seorang siswa memiliki kemampuan mengemukakan 
pendapatnya termasuk dalam belajar, diharapkan: 
1. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dengan cara mampu 
mengungkapkan pendapatnya di depan kelas begitupun di masyarakat. 
2. Siswa dapat terlatih untuk percaya diri dalam mengungkapkan pikiran 
maupun perbuatan. 
3. Siswa menjadi terlatih untuk berkomunikasi secara jelas dan terbuka. 
Sedangkan dampak negatifnya ialah menurut Fediana Ika dkk, menyebutkan 
bahwa keterlibatan siswa yang kurang berinteraksi dan kurang 
berkomunikasi baik dengan sesama siswa maupun dengan guru selama 
proses pembelajaran memberikan dampak negatif terhadap motivasi siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
5
 dan akan sulit bagi siswa untuk 
berkomunikasi di lingkungan masyarakat.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa mampunya siswa dalam mengemukakan 
pendapat tidak selamanya muncul dengan sendirinya sebagai faktor internal. 
Untuk mengatasi persoalan itu diperlukan adanya faktor eksternal untuk 
memunculkannya, dalam hal ini adalah strategi pembelajaran yang digunakan 
guru dalam belajar,
6
 diantara strategi yang  diterapkan guru dalam belajar 
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswanya adalah 
dengan menerapkan strategi pembelajaran debat aktif.   Menurut Tarigan 
“Debat merupakan argumen untuk menentukan baik tidaknya suatu usul 
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tertentu yang didukung oleh satu pihak yang disebut pendukung atau afirmatif, 
dan ditolak atau disangkal oleh pihak lain yang disebut penyangkal atau 
negatif”.
7
 Dalam strategi pembelajaran Aktive Debate, siswa juga dilatih 
mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan bagaimana mempertahankan 
pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan, bukan berarti siswa diajak saling bermusuhan, 
memacu siswa aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi secara baik, melatih siswa untuk mengungkapkan 
pendapat disertai alasannya, dan lain-lain. Ketika siswa terbiasa mampu 
mengemukakan pendapat dalam belajar, tentunya juga akan berdampak pada 
mampunya siswa mengemukakan pendapatnya ketika berada di tengah-tengah 
masyarakat apalagi ketika memperjuangkan amar makruf nahi mungkar. 
Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
014 Sungai Keranji sesuai dengan judul kajian ini melalui pengamatan 
lansung,
8
 ditemui gejala sebagai berikut:  
1. Dari 19 jumlah siswa, terdapat 3 orang atau 27,20% siswa yang mampu   
mengkomunikasikan pendapat melalui kata-kata maupun tindakan sehingga 
siswa menjadi aktif.  
2. Dari 19 julmah siswa, hanya terdapat 7 orang atau 42,43% siswa berani 
mengemukakan pendapat dengan jelas.  
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3. Dari 19 jumlah siswa, terdapat 4 atau 32,41% orang siswa berani 
mengemukakan pendapatnya secara logis. 
4. Dari 19 siswa, terdapat 2 orang atau 21,38% siswa yang mampu memulai, 
melanjutkan dan mengakhiri pembicaraan dengan baik. 
Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan guru
9
 kelas V 
SDN 014 Sungai Keranji diperoleh informasi bahwa berbagai usaha telah 
dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
bagi siswanya, yang di antaranya dengan menerapkan beberapa strategi yang 
ada seperti, ceramah, tanya jawab dan yang lainnya tapi belum mencapai hasil 
yang maksimal atapun masih kurang,  dan guru ini juga mengakui bahwa ia 
belum pernah menerapkan strategi  debat aktif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik 
untuk mengajukan judul Penelitian Tindakan Kelas berbentuk penelitian 
skripsi, dengan judul:  Penerapan Strategi Pembelajaran Debat Aktif Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Mengemukakan Pendapat Pada 
Tema 7 Muatan Pelajaran Ips Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai 
Keranji. 
  
                                                             
9
Wawancara ini peneliti lakukan dengan guru kelas V SDN 014 Sungai Keranji yang 





B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 
pada judul penelitian ini sebagai berukut: 
1. Strategi debat aktif,  adalah salah satu strategi pembelajaran   untuk 
meningkatkan kemampuan akademik siswa di antaranya dalam 
mengemukakan pendapat. Dengan penerapan strategi pembelajaran Debat 
Aktif atau Aktive Debate, siswa dilatih mengutarakan pendapat atau 
pemikirannya, bagaimana mempertahankan pendapatnya dengan alasan-
alasan yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan, bukan berarti siswa 
diajak saling bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana menghargai 
adanya perbedaan.
10
 Strategi debat aktif ini merupakan salah satu usaha 
yang ditempuh guru untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa yang sejalan dengan judul penelitian ini.  
 
2. Kemampuan mengemukakan pendapat: Henrika Dewi Anindawati 
mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 
kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis, 
tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang 
baik.
11
 Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa siswa dapat dikatakan 
memiliki kemampuan mengemukakan pendapat apabila menyampaikan 
gagasan atau pikirannya secara lisan dan logis, menyampaikan gagasannya 
dengan bahasa yang baik, sebagai bentuk menghargai perbedaan, dan lain-
lain, dan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada kajian ini 
ditingkatkan dengan penerapan strategi pembelajaran debat aktif.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah 
Penerapan Strategi Pembelajaran Debat Aktif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Siswa DALAM Mengemukakan Pendapat pada Tema 7 
Muatan Pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah“ 
Untuk menegetahui apakah proses penerapan starategi Debat Aktif dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada tema 7 
muatan pelajaran Ips kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji”. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan manfaat dari berbagai pihak, adapun beberapa manfaat yang 
diharapkan oleh peneliti ialah: 
1. Bagi siswa  
a. Untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat kelas V 
sekolah Dasar Negeri 014 sungai keranji khususnya pembelajaran IPS.  
b. Dapat meningkatkan wawasan belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 014 sungai keranji .  
c. Memberikan pengalaman baru siswa berkaitan dengan proses belajar 






2. Bagi guru  
a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang 
efesien dan menjadikan alternative bagi guru dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi debat aktif.   
b. Sebagai bekal guru dalam proses pembelajaran.  
3. Bagi sekolah 
a. Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu belajar.  
b. Meningkatkan kualitas tenaga pelajar khususnya guru IPS, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi.   
4. Bagi peneliti 
a. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam  pelaksanaan 








A. Kerangka Teoritis 
1. Stategi Debat Aktif 
Strategi debat aktif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Strategi 
pembelajaran debat merupakan kegiatan adu pendapat atau argumentasi antar 
dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun kelompok, dalam 
mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. Debat aktif bisa 
menjadi sebuah strategi pembelajaran berharga yang dapat mendorong 
pemikiran dan perenungan terutama kalau peserta didik bisa aktif 
mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinan masing-





Dalam strategi pembelajaran debat aktif, siswa juga dilatih mengutarakan 
pendapat atau pemikirannya dan bagaimana mempertahankan pendapatnya 
dengan alasan-alasan yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Bukan 
berarti siswa diajak saling bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana 
menghargai adanya perbedaa 
a. Langkah-langkah  strategi debat aktif  
1) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro 
dan yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar kelompok.  
2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan 
oleh kedua kelompok diatas  
3) Setelah selesai membeaca materi, guru menunjuk salah satu anggota 
kelompok pro untuk berbicara. Kemudian, setelah selesai ditanggapi oleh 
kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa 
mengemukakan pendapatnya. 
4) Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicaraan ditulis di papan pendapat 
sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan. 
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5) Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkapkan. 
6) Dari data-data yang diungkapkan tersebut guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik yang ingin dicapai  
7) Proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini adalah berdasarkan 
pengamatan guru pada aktifitas siswa. 
 
b. Kelebihan strategi debat aktif 
1) Memacu siswa aktif dalam pembelajaran.  
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara baik. 
3) Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat disertai alasannya. 
4) Mengajarkan siswa cara menghargai pendapat orang lain. 
5) Tidak membutuhkan banyak media.  
 
c. Kekurangan strategi debat aktif 
1) Tidak bisa digunakan untuk semua mata pelajaran.  
2) Pembelajaran kurang menarik (cukup monoton) karena hanya adu 
pendapat dan tidak menggunakan media.  
3) Membutuhkan waktu yang cukup lama karena siswa harus memahami 
materi terlebih dahulu sebelum melakukan debat. 
4) Siswa menjadi takut dan tertekan karena harus bisa berkomunikasi secara 




Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa strategi 
pembelajaran debat aktif ditujukan sebagai salah satu usaha yang ditempuh 
guru untuk meningkatkan kemampuan siswanya dalam mengemukakan 
pendapatnya sesuai kajian judul tulisan ini.  
2. Kemampuan Megemukakan Pendapat 
a. Pengertian mengemukakan pendapat 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia istilah mengutarakan dapat 
diartikan sebagai mengatakan, menyatakan, melahirkan (gagasan, pendapat) 
istilah pendapat diartikan sebagai pikiran atau anggapan.  
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Menurut Cawood, kemampuan mengemukakan pendapat adalah 
gambaran dari pengenkpresian pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak yang 
dimiliki seseorang yang bersifat langsung, jujur dan sesuai, tanpa adanya 
kecemasan yang tidak beralasan, namun disertai kemampuan untuk dapat 
menerima perasaanatau pendapat orang lain dan dengan tidak mengingkari 
hak mereka dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan. 
Henrika Dewi Anindawati, mengungkapkan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat 
yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar 
yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan 
pendapat, dikhawatirkan siswa akan mengalami berbagai gangguan dan 
hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat 
dianggap sebagai suatu hambatan bagi siswa untuk berhasil dalam belajar 




Dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat 
adalah suatu kemampuan untuk menyampaikan ide dan gagasan secara 
langsung dari pikiran dan perasaan dengan pengetahuan yang ia miliki.  
 







b. Manfaat kemampuan mengemukakan pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan individu anak antara lain:  
1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kemampuan 
kehidupan.  
2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 
3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri. 
5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan sesusianyamaupun diluar lingkungannya secara efektif. 
6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan tentang 
lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 




c. Ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat 
Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukanan pendapat sebagai 
berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 
maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, mampu 
memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan baik, 
mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap pendapat 
                                                             
 
15
Tsalis, Syaodih & Silitonga.Efektivitas Model Pembelajaran Debat Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat.Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi 





orang lain, atau segala sesuatu yang tidak berasalasn dan cenderung bersifat 
negative, mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada oranglain 
ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, baik yang 
menyenangkan dengan cara yang tepat, memiliki sikap dan pandangan yang 
aktif terhadap kehidupan, menerima keterbatasan yang ada pada dirinya 
dengan tetap berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik 
mungkin, sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga 
diri dan kepercayaan diri. 
16
 
d. Indikator kemampuan mengemukakan pendapat 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur  kemampuan 
mengemukakan pendapat  siswa ialah:
17
 
1) Mampu mengkomunikasikan pendapat.  
Aspek dalam mengkomunikasikan pendapat sebagai berikut: 
a) Mampu mengekspresikan pikiran 
b) Mampu mengekspresikan perasaan 
2) Kejelasan mengemukakan pendapat.  
Aspek dalam mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
a) Jelas dalam berbicara 
b) Jelas dalam menyampaikan pendapat 
3) Berpendapat secara logis. 
Aspek dalam berpendapat secara logis sebagai berikut: 
a) Dapat berpendapat menggunakan pikirannya 
b) Dapat memutuskan pendapat dari pemikirannya 
4) Siswa dapat mengembangkan kalimat. 
Aspek siswa dapat mengembangkan kalimat sebagai berikut: 
a) Runtut dalam menyampaikan kalimat 
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b) Menyelesaikan kata perkata hingga menyelesaikan kalimat 
dengan baik. 
 
3. Hubungan strategi Debat Aktif dengan Kemampuan Mengemukakan 
Pendapat 
Strategi pembelajaran debat merupakan kegiatan atau pendapat atau 
argumentasi antar dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun 
kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. 
Debat aktif bisa menjadi sebuah strategi pembelajaran berharga yang dapat 
mendorong pemikiran dan perenungan terutama kalau peserta didik bisa aktif 
mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinan masing-
masing. Hal ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan setiap siswa 
didalam kelas. 
Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, antara lain: 1) 
perkembangannya terhadap kehidupan, 2) meningkatkan penghargaan terhadap 
diri sendiri, 3) membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain, 4) 
meningkatkan rasa percaya diri, 5) memudahkan anak dalam bersosialisasi dan 
menjalin hubungan dengan lingkungan, 6) memperluas wawasannya tetang 
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Dalam strategi Debat Aktif inilah dapat mendorong siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya atau kemampuannya menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat yang 
dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar yang 
optimal.  
Dengan demikian strategi Debat Aktif sangat cocok untuk Meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya, dalam proses belajar 
mengajar pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah penulis lakukan di 
perpustakaan UIN Suska Riau, penulis menemukan data penelitian relevan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Menti Indriani, dengan judul penelitian 
“Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Active Debate Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru”, melalui rumusan masalahnya: “Apakah ada pengaruh 
yang signifikan dari model pembelajaran aktif tipe active debate terhadap 







 Adapun persamaan dari penelitian tersebut, sama-sama 
menggunakan strategi debat aktif, sedangkan perbedaanya ialah peniliti 
meneliti tentang keaktifan siswa dengan hasil 82,33% dengan kategori baik. 
Sedangkan penulis meneliti tentang kemampuan mengemukakan pendapat 
skswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Dona Mardalena, dengan judul penelitian “ 
Penggunaan Startegi Active Debate Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Pada Materi Kerajaan Hidu Budha di Indinesia Siswa Kelas V SDN 003 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Rumusan masalahnya ialah “Apakah 
dengan menggunakan strategi active debate dapat meningkatkan aktivitas 
belajar IPS pada materi Kerajaan Hidu Budha di Indinesia Siswa Kelas V Sd 
003 Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.
20
 Adapun persamaan dari 
penelitian tersebut, sama-sama menggunakan strategi debat aktif, sedangkan 
perbedaanya ialah peniliti meneliti tentang keaktifan siswa dalam belajar 
dengan hasil 85,34% dengan kategori baik. Sedangkan penulis meneliti tentang 
kemampuan mengemukakan pendapat skswa. 
3. Liza Hanriyani, dengan judul penelitian “Hubungan Kemampuan Siswa 
Mengemukakan Pendapat Dalam Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Pada 
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Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas XI SMA Negeri 1 Batu Bersurat Kecamatan 
XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”. Rumusan masalahnya ialah “Apakah 
ada hubungan antara kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam 
metode diskusi dengan hasil belajar ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1 Batu 
Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”.
21
 Adapun 
persamaan dari penelitian tersebut, sama-sama meneliti tentang kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa, dengan hasil peniliti 90,28% dengan kategori 
sangat baik. Sedangkan perbedaannya peneliti mengambil metode diskusi, 
sedangakan penulis menggunakan strategi debat aktif.  
Dari data penelitian yang relevan yang telah penulis kemukakan di atas dapat 
dikatakan secara tegas bahwa penelitian yang saya lakukan ini pantas dan layak 
untuk dilakukan karena tidak sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya dan juga bukan copy paste. Karenanya, penelitian ini penulis 
katakan dengan tegas layak dan pantas untuk dilakukan.   
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran IPS perlu dirancang dengan sedemikian rupa, sehingga 
merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat 
untuk belajar IPS dengan baik. Proses kemampuan mengemukakan pendapat 
dalam pembelajaran IPS dengan baik diharapkan dapat merangsang siswa untuk 
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mengemukakan ide-ide, gagasan atau berani mengemukakan pendapatnya. 
Sehingga dapat dipahami bahwa guru harus memiliki metode dalam proses 
pembelajaran dikelas agar siswa dapat belajar secara aktif dan efesien sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  
Strategi pembelajaran  yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat salah satunya adalah Debat Aktif. Metode ini bersifat 
partisipasi dan menyenagkan, dan yang lebih penting metode ini memberikan 
siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Dalam penerapan strategi debat 
aktif ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat pada tema 7 muatan pelajaran IPS tentang peristiwa dalam kehidupan di 
kelas V sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. Untuk mengetahui apakah 
strategi debat aktif ini dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa, maka perlu diperjelas variable penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan 
untuk penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir 
dibawah ini: 




















D. Indikator keberhasilan  
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas guru 
1) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro 
dan yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar kelompok.  
2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan 
oleh kedua kelompok diatas  
3) Setelah selesai membeaca materi, guru menunjuk salah satu anggota 
kelompok pro untuk berbicara. Kemudian, setelah selesai ditanggapi oleh 
kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa 
mengemukakan pendapatnya. 
4) Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicaraan ditulis di papan pendapat 
sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan. 
5) Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkapkan. 
6) Dari data-data yang diungkapkan tersebut guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik yang ingin dicapai  
7) Proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini adalah berdasarkan 
pengamatan guru pada aktifitas siswa. 
b. Aktivitas siswa 
Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan strategi debat aktif 





1) Siswa membagi menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro dan 
yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar kelompok.  
2) Siswa mendapat tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan 
oleh kedua kelompok diatas  
3) Setelah selesai membeaca materi, siswa ditunjuk untuk berbicara akan 
bicara dam siswa dari kelompok lain menanggapinya dan seterusnya.  
4) Siswa menyampaikan ide-ide dari setiap pendapat sampai mendapatkan 
sejumlah ide yang diharapkan 
5) Siswa meyimak guru yang sedang menambahkan konsep atau ide yang 
belum terungkapkan.  
6) siswa membuat kesimpulan yang mengaju pada topik yang ingin dicapai. 
7) Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik hingga selesai.  
2. Indikator mengemukakan pendapat  
1). Mampu mengkomunikasikan pendapat.  
Aspek dalam mengkomunikasikan pendapat sebagai berikut: 
a). Mampu mengekspresikan pikiran 
b) Mampu mengekspresikan perasaan 
2). Kejelasan mengemukakan pendapat.  
Aspek dalam mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
a). Jelas dalam berbicara 
b). Jelas dalam menyampaikan pendapat 





Aspek dalam berpendapat secara logis sebagai berikut: 
a). Dapat berpendapat menggunakan pikirannya 
b). Dapat memutuskan pendapat dari pemikirannya 
4). Siswa dapat mengembangkan kalimat. 
Aspek siswa dapat mengembangkan kalimat sebagai berikut: 
a). Runtut dalam menyampaikan kalimat 
b). Menyelesaikan kata perkata hingga menyelesaikan kalimat dengan baik. 
3. Hipotesis tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan diatas, maka 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi debat aktif 
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 7 
dalam muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas V 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam 
penelitian ini adalah 19 orang siswa, yang sedangkan objek penelitiannya adalah 
penerapan strategi debat aktif untuk meningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa pada tema 7 dalam muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 014 Sungai Keranji. Penelitian ini juga direncanakan yaitu mulai dari 
bulan Maret 2021. 
 
C. Rancangan penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 
penelitian ini terdiri dari dua siklus. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil 
dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, maka 
peneliti menyusun tahapan-tahapan yang harus dilalui. Hal ini senada dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto.
22
bahwa tahapan dalam pelaksanaan penelitian
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tindakan kelas terdiri atas 4 rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus 
berulang. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam PTK dapat dilihat pada bagan 
berikut: 















1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan dalam langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyesuaian kompetensi dasar (KD) dengan tindakan. 
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan strategi 
pembelajaran Debat Aktif untuk meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
menerapkan strategi Debat Aktif yaitu: 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama. 
2) Guru menanyakan kabar dan memotivasi peserta didik, memeriksa 
kehadiran, kerapian pakaian dan tempat duduk 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi Debat aktif dan 
bagaimana aturan dalam melaksanaknnya dalam proses pembelajaran. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu 
pro dan yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar 
kelompok.  
2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan 





3) Setelah selesai membeaca materi, guru menunjuk salah satu anggota 
kelompok pro untuk berbicara. Kemudian, setelah selesai ditanggapi 
oleh kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa bisa mengemukakan pendapatnya. 
4) Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicaraan ditulis di papan 
pendapat sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan. 
5) Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkapkan. 
c. Kegiatan akhir 
1) Dari data-data yang diungkapkan tersebut guru mengajak siswa 
membuat kesimpulan yang mengaju pada topik yang ingin dicapai  
2) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
d. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas  guru, aktivitas 
siswa dan hasil kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan 
penerapan strategi debat aktif  selama tindakan berlangsung. Pengamatan 
dilakukan sejalan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, sehingga masukan dari pengamat dapat dipakai untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Proses observasi 








Refleksi dilakukan untuk menganalisa kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada saat proses pembelajaran pada setiap pertemuan. Data 
yang diperoleh dari hasil observasi mengemukakan pendapat siswa 
selanjutnya dianalisa oleh peneliti dan observer. Setelah dianalisa maka 
hasil yang diperoleh dijadikan pedoman untuk melakukan tindakan pada 
siklus berikutnya, agar hasil belajar menjadi lebih meningkat sesuai yang 
diharapkan. 
 
D. Tekhnik pengumpulan data 
1. Observasi  
Observasi mencangkup prosedur pengumpulan data tentang proses 
dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
24
 Observasi dilakukan 
untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dan aktivitas siswa 
selama pembelajaran dan  kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
dengan penerapan strategi debat aktif dengan menggunakan lembar 
observasi. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, sarana dan prasarana yang ada disekolah dan data-data lainnya 
yang dipandang perlu. 
 
  
                                                             
24






E. Teknik analisis data 
1. Aktivitas guru dan siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 




      
Keterangan:  
P  =Angka persentase aktivitas guru 
F  =Frekuensi aktivitas guru 
N  =Jumlah indikator 
100%  =Bilangan tetap 
Tabel III.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa
25
 
No Interval Kategori 
1. 81-100% Sangat Tinggi 
2. 61-80% Tinngi 
3. 41-60% Cukup Tinggi 
4. <40% Kurang Tinggi 
  
2. Kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
Adapun keberhasilan dalam melakukan perbaikan pada kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa merujuk pada KKM SD Negeri 014 Sungai 
Keranji yaitu sebagai berikut:
26
 
a. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 91-100% 
b. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 83-90% 
c. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya 75-82% 
d. Dikatakan “kurang” apabila persentasenya antara <75% 
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Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa , rumus yang digunakan sebagai berikut:  
Nilai =
            
            
 x 100  
Tabel III.2 
   Interval kategori kemampuan mengemukakan pendapat siswa
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No  Interval (%) Kategori  
1 91-100 Sangat Baik 
2 83-90 Baik  
3 75-82 Cukup  
4 <75 Kurang  
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan, 
maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Debat Aktif dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SDN 014 
Sungai Keranji. Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan proses dan hasil. 
Hal ini dapat diketahui pada sebelum tindakan diperoleh nilai kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa rata-rata mencapai 60,68% dengan rentang 
nilai <75%, dengan ketuntasan klasikal 15,79% dengan kategori kurang. 
Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I kemapuan mengemukakan 
pendapat siswa meningkat dengan rata-rata 71,57%  dengan rentang nilai 
<75% dengan ketuntasan klasikal 47,36% dengan kategori kurang. Setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
meningkat dengan rata-rata 76,31% dengan rentang nilai 75-82%, dengan 
ketuntasan klasikal 84,21% dengan kategori baik. Artinya kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa telah mencapai 84%. Hal ini dikarenakan 
rangkaian kegiatan dalam strategi Debat Aktif membuat siswa dituntut untuk 
mengemukakan pendapat  terhadap suatu permasalahan.  
 
B. Saran  
Mengingat penerapan strategi pembelajaran Debat Aktif dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SDN 014 






1.  pembuat kebijakan di suatu sekolah atau guru, dalam mengatasi persoalan 
yang sama untuk menerapkan strategi debat aktif. .  
2. Untuk mengatasi kekurangan dalam menerapkan strategi debat aktif guru 
harus lebih memotivasi dan melatih siswa pada saat pembelajaran 
berangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan alasan atas 
peryataan dan masalah yang diberikan. Guru harus mampu mengkodisikan 
kelas agar dapat terkontrol dengan baik dan membimbing siswa dalam 
pembelajaran. 
3. Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang penerapan strategi 
pembelajaran Debat Aktif dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa kelas V SDN 014 Sungai Keranji, disarankan pada peneliti 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester  : V/2 
Tema 7   : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Subtema 1   : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
































identitas ras dan 
suku bangsanya 
 Religius  















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Eropa ke  
Indonesia. 




























































































































































































 Menceritakan isi 
lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa”. 
 Bernyanyi lagu 
“Indonesia 
Raya”. 












































































































































































































































































































































































































































SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester  : V/2 
Tema 7      : Peristiwa Dalam Kehidupan. 
Subtema 2   : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 















































 Religius  







































































































 Berikrar sikap 
dalam keragaman 
agama dan budaya 

























































































































 Membaca dan 
mengamati nilai-














































































































































































































































































































































































































gerak tari dengan 
pola lantai. 
 Memperagakan 
karya tari dengan  








































































































































































































































































































































































































































































































































































SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester  : V/2 
Tema 7   : Peristiwa Dalam Kehidupan. 
Subtema 3   : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 










































 Mencari tahu 
perilaku-perilaku 
di lingkungan 
 Religius  













































































































































































































































































































sebagai salah satu 
bentuk atau jenis 
perubahan wujud 
benda. 


































































 Membaca ragam 
seni rupa daerah. 


















































































































































































































































sub tema  
 











































































































































4.4   
Menyajika


































































































































































































Lampiran 2  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester : V/2 
Tema   : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Subtema  : 2 (peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan) 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi Waktu : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 1/1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
3. KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
dan kedaulatannya. 
3.4.1 Menjelaskan penyebab 
penjajahan 
Bangsa Indonesia dan upaya bangsa 











C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penjajahan Bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan 
kedaulatannya. 
2. Siswa mampu mendiskusikan penyebab penjajahanBangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan 
kedaulatannya. 
3. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya tentang penyebab 
penjajahan Bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan dan kedaulatannya 
D. Materi Pembelajaran 
1. Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia. 
E. Strategi Pembelajaran 
 Strategi Debat Aktif   
F. Sumber Pembelajaran 
 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 
G. Langkah-langkah kegiatan 
No. Kegiatan  Waktu 
1.  Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmallah dan kemudian berdoa 
sebelum memulai pelajaran. 
b. Guru mengabsensi siswa. 
c. Apersepsi  
d. Guru menjelaskan secara singkat 
materi yang akan diajarkan dan tujuan 
atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
e. Guru memotivasi dan mengajak siswa 
untuk berpartisifasi aktif dalam 
pembelajaran 
 
12  menit  
2. Kegiatan Inti 
Sintaks Strategi Debat Aktif 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
( communication). 
b. Setelah guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru membagi siswa 






yang satu pro dan yang lainnya kontra 
dengan duduk berhadapan antar 
kelompok.  
c. Setelah guru membeagi kelompok, guru 
memberikan tugas untuk membaca 
materi yang akan diperdebatkan oleh 
kedua kelompok diatas.  
d. Setelah selesai membeaca materi, guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok 
pro untuk berbicara. Kemudian, setelah 
selesai ditanggapi oleh kelompok 
kontra. Demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa bisa 
mengemukakan pendapatnya. 
e. Kemudian guru menulis Ide-ide dari 
setiap pendapat atau pembicaraan yang 
ditulis di papan pendapat sampai 
mendapatkan sejumlah ide yang 
diharapkan. 
f. Kemudian guru menambahkan konsep 
atau ide yang belum terungkapkan. 
g. Dari data-data yang diungkapkan 
tersebut guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik 
yang ingin dicapai. 
3. Penutup  
a. Guru memberikan penguatan materi  
b. Guru menyimpulkan materi 
c. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa  
d. Guru bersama-sama siswa menutup 
pelajaran dengan membaca hamdallah, 




1. Penilaian sikap 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 




Perubahan Tingkah Laku 

























1              
2              
3              









BT  : Belum Terlihat  
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 
Instrument Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran (Terlampir) 
3. Penilaian Keterampilan 
Hasil observasi  















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester : V/2 
Tema   : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Subtema  : 2 (peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan) 
Pembelajaran ke :  3 
Alokasi Waktu : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 2/1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
 KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
 KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
dan kedaulatannya. 
4.4.1 Mendiskusikan penyebab 
penjajahan 
Bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan dan 
kedaulatannya. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penjajahan Bangsa Indonesia dan 





2. Siswa mampu mendiskusikan penyebab penjajahanBangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan kedaulatannya. 
3. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya tentang penyebab penjajahan 
Bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan 
kedaulatannya. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Tindakan Heroik Mendukung Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
E. Strategi Pembelajaran 
 Strategi Debat Aktif   
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  
 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa,LKS 
G. Langkah-langkah kegiatan 
No. Kegiatan Waktu 
1.  Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan basmallah 
dan kemudian berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
b. Guru mengabsensi siswa. 
c. Apersepsi  
d. Guru menjelaskan secara singkat materi 
yang akan diajarkan dan tujuan atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
e. Guru memotivasi dan mengajak siswa 
untuk berpartisifasi aktif dalam 
pembelajaran 
12  menit  
2. Kegiatan Inti 
Sintaks Strategi Debat Aktif 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran ( 
communication). 
b. Setelah guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok peserta debat, yang 
satu pro dan yang lainnya kontra dengan 
duduk berhadapan antar kelompok.  
c. Setelah guru membeagi kelompok, guru 
memberikan tugas untuk membaca materi 
yang akan diperdebatkan oleh kedua 
kelompok diatas.  
d. Setelah selesai membeaca materi, guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok 






selesai ditanggapi oleh kelompok kontra. 
Demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa bisa mengemukakan 
pendapatnya. 
e. Kemudian guru menulis Ide-ide dari 
setiap pendapat atau pembicaraan yang 
ditulis di papan pendapat sampai 
mendapatkan sejumlah ide yang 
diharapkan. 
f. Kemudian guru menambahkan konsep 
atau ide yang belum terungkapkan. 
g. Dari data-data yang diungkapkan tersebut 
guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik 
yang ingin dicapai. 
3. Penutup  
a. Guru memberikan penguatan materi  
b. Guru menyimpulkan materi 
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa  
d. Guru bersama-sama siswa menutup 
pelajaran dengan membaca hamdallah, 
dan mengucapkan salam. 
33 Menit 
H. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 




Perubahan Tingkah Laku 

























1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan  
BT  : Belum Terlihat  
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Penilaian Pengetahuan  
Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 
Instrument Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran (Terlampir) 
3. Penilaian Keterampilan 
Hasil observasi  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester : V/2 
Tema   : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Subtema  : 2 (peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan) 
Pembelajaran ke : 4 
Alokasi Waktu : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 3/2 
A. Kompetensi Inti 
1. KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
3. KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
dan kedaulatannya. 
 
4.4.1 Mendiskusikan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatanya. 
4.4.2 Menuliskan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatanya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penjajahan Bangsa Indonesia dan 





2. Siswa mampu mendiskusikan penyebab penjajahanBangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan 
kedaulatannya. 
3. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya tentang penyebab 
penjajahan Bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan dan kedaulatannya. 
D. Materi Pembelajaran 
 Proses terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
E. Strategi Pembelajaran 
 Strategi Debat Aktif   
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  
 Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 
G. Langkah-langkah kegiatan 
No. Kegiatan  Waktu 
1.  Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmallah dan kemudian berdoa 
sebelum memulai pelajaran. 
b. Guru mengabsensi siswa. 
c. Apersepsi  
d. Guru menjelaskan secara singkat materi 
yang akan diajarkan dan tujuan atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
e. Guru memotivasi dan mengajak siswa 
untuk berpartisifasi aktif dalam 
pembelajaran 
12  menit  
2. Kegiatan Inti 
Sintaks Strategi Debat Aktif 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
( communication). 
b. Setelah guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok peserta debat, 
yang satu pro dan yang lainnya kontra 
dengan duduk berhadapan antar 
kelompok.  
c. Setelah guru membeagi kelompok, 
guru memberikan tugas untuk 
membaca materi yang akan 







d. Setelah selesai membeaca materi, guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok 
pro untuk berbicara. Kemudian, setelah 
selesai ditanggapi oleh kelompok 
kontra. Demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa bisa 
mengemukakan pendapatnya. 
e. Kemudian guru menulis Ide-ide dari 
setiap pendapat atau pembicaraan yang 
ditulis di papan pendapat sampai 
mendapatkan sejumlah ide yang 
diharapkan. 
f. Kemudian guru menambahkan konsep 
atau ide yang belum terungkapkan. 
g. Dari data-data yang diungkapkan 
tersebut guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik 
yang ingin dicapai. 
3. Penutup  
a. Guru memberikan penguatan materi  
b. Guru menyimpulkan materi 
c. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa  
d. Guru bersama-sama siswa menutup 
pelajaran dengan membaca hamdallah, 
dan mengucapkan salam. 
33 Menit 
H. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 




Perubahan Tingkah Laku 

























1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan  
BT  : Belum Terlihat  
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Penilaian Pengetahuan  
Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 
Instrument Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran (Terlampir) 
3. Penilaian Keterampilan 




















Lampiran 5  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Kelas/Semester : V/2 
Tema   : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 
Subtema  : 3 (peristiwa Mengisi Kemerdekaan) 
Pembelajaran ke : 4 
Alokasi Waktu : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 4/2 
A. Kompetensi Inti 
1. KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
3. KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
4.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
dan kedaulatannya. 
 
4.4.1 Mendiskusikan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
4.4.2 Menyebutkan beberapa upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan penyebab penjajahan Bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan dan kedaulatannya. 
2. Siswa mampu mendiskusikan penyebab penjajahanBangsa Indonesia 






3. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya tentang penyebab 
penjajahan Bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan dan kedaulatannya. 
D. Materi Pembelajaran 
4. Mengisi kemerdekaan Indonesia. 
E. Strategi Pembelajaran 
5. Strategi Debat Aktif   
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  
6. Sumber Pembelajaran : Buku Guru dan siswa, LKS 
G. Langkah-langkah kegiatan 
No. Kegiatan  Waktu 
1.  Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam dan 
memulai pelajaran dengan 
mengucapkan basmallah dan 
kemudian berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
b. Guru mengabsensi siswa. 
c. Apersepsi  
d. Guru menjelaskan secara singkat 
materi yang akan diajarkan dan 
tujuan atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
e. Guru memotivasi dan mengajak 
siswa untuk berpartisifasi aktif 
dalam pembelajaran 
12  menit  
2. Kegiatan Inti 
Sintaks Strategi Debat Aktif 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran ( 
communication). 
b. Setelah guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok peserta debat, yang 
satu pro dan yang lainnya kontra dengan 
duduk berhadapan antar kelompok.  
c. Setelah guru membeagi kelompok, guru 
memberikan tugas untuk membaca materi 
yang akan diperdebatkan oleh kedua 
kelompok diatas.  
d. Setelah selesai membeaca materi, guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok 
pro untuk berbicara. Kemudian, setelah 






Demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa bisa mengemukakan 
pendapatnya. 
e. Kemudian guru menulis Ide-ide dari 
setiap pendapat atau pembicaraan yang 
ditulis di papan pendapat sampai 
mendapatkan sejumlah ide yang 
diharapkan. 
f. Kemudian guru menambahkan konsep 
atau ide yang belum terungkapkan. 
g. Dari data-data yang diungkapkan tersebut 
guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik 
yang ingin dicapai. 
3. Penutup  
a. Guru memberikan penguatan materi  
b. Guru menyimpulkan materi 
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa  
d. Guru bersama-sama siswa menutup 
pelajaran dengan membaca hamdallah, 




1. Penilaian sikap 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 




Perubahan Tingkah Laku 

























1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan  
BT  : Belum Terlihat  
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Penilaian Pengetahuan  
Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 
Instrument Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran (Terlampir) 
3. Penilaian Keterampilan 
Hasil observasi  

















































































































Diskusikanlah materi tentang tindakan heroik mendukung proklamasi 




Diskusikanlah materi tentang proses terbentuknya Negara kesatuan republik 















SOAL SIKLUS 1 































SOAL SIKLUS 2 
 




























PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN 
STRATEGI DEBAT AKTIF 
1. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro dan 
yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar kelompok. 
Poin Kriteria penilaian 
4 Baik  
Apabila guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta 
debat, yang satu pro dan yang lainnya kontra dengan duduk 




Apabila guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta 
debat, yang satu pro dan yang lainnya kontra dengan duduk 




Apabila guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta 
debat, tetapi tidak ada lawan debat dengan duduk tidak 




Apabila guru tidak membagi siswa kedalam 2 kelompok 
peserta debat dan tidak ada lawan debat dengan duduk tidak 
berhadapan antar kelompok. 
 
2. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan 
oleh kedua kelompok diatas . 
 
Poin Kriteria penilaian  
4 Baik  
Apabila guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca 
materi dan memahaminya untuk diperdebatkan oleh kedua 




Apabila guru memberikan tugas untuk membaca materi saja 





Apabila guru memberikan tugas untuk membaca materi saja 




Apabila guru tidak memberikan tugas kepada ke 2 kelompok 
untuk membaca materi dan tanpa memahaminya. 
 
 
3. Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota 
kelompok pro untuk berbicara. Kemudian setelah selesai ditanggapi oleh 
kelompok kontra. Demikian seterusnnya. 
Poin Kriteria penilaian 
4 Baik 
Apabila setelah semua siswa selesai membaca materi guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara. 









Apabila masih ada siswa belum selesai membaca materi guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara, 





Apabila masih ada siswa belum selesai membaca materi, guru 
menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara 




Apabila masih ada siswa belum selesai membaca materi, guru 
tidak  menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk 
berbicara ataupun kelompok kontra. 
 
4. Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicaraan ditulis di papan pendapat 
sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan. 
Poin Kriteria penialaian 
4 Baik 
Apabila guru menulisakan setiap ide-ide dari pendapat atau 
pembicaraan yang ditulis di papan pendapat sampai mendapatkan 




Apabila guru menulisakan setiap beberapa ide-ide dari pendapat 
atau pembicaraan yang ditulis di papan pendapat sampai 




Apabila guru tidak menulisakan setiap beberapa ide-ide dari 
pendapat atau pembicaraan yang ditulis di papan pendapat 




Apabila guru tidak menulisakan setiap ide-ide dari pendapat atau 
pembicaraan dan membiarkan begitu saja.   
 
5. Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkapkan. 
Poin Kriteria penialan 
4 Baik 
Apabila guru menambahkan konsep atau ide yang belum 




Apabila guru menambahkan konsep atau ide yang belum 

















6. Dari data-data yang diungkapkan tersebut guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan yang mengaju pada topik yang ingin dicapai. 
Point Kriteria penialaian 
4 Baik 
Apabila dari data-data yang diungkapkan tersebut guru 
mengajak siswa membuat kesimpulan yang mengaju pada 




Apabila dari data-data yang diungkapkan tersebut guru 
mengajak siswa membuat beberapa kesimpulan yang mengaju 




Apabila guru tidak mengajak siswa untuk membuat beberapa 




Apabila guru tidak membuat kesimpulan sama sekali dari 
materi yang sudah dipelajari. 
 
7. Proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini adalah berdasarkan 
pengamatan guru pada aktivitas siswa. 
Poin Kriteria peniaian 
4 Baik 
Apabila proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini 
adalah berdasarkan guru pada aktivitas siswa yang dilakukan 




Apabila proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini 
adalah berdasarkan guru pada aktivitas siswa yang dilakukan 




Apabila proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini 
adalah berdasarkan guru pada aktivitas siswa yang dilakukan 




Apabila proses penilaian dalam strategi pembelajaran ini 
adalah berdasarkan guru dan tidak pada aktivitas siswa, yang 














PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM MENGGUNAKAN 
STRATEGI DEBAT AKTIF 
1. Siswa membagi menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro dan 
yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antar kelompok. 
Poin Kriteria penilaian 
4 Baik 
Apabila siswa membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta 
debat, yang satu pro dan yang lainnya kontra dengan duduk 




Apabila siswa membagi menjadi 2 kelompok peserta debat, 
yang satu pro dan yang lainnya kontra dengan duduk tidak 




Apabila siswa membagi menjadi 2 kelompok peserta debat, 





Apabila siswa tidak membagi kedalam 2 kelompok peserta 
debat dan tidak ada lawan debat dengan duduk tidak 
berhadapan antar kelompok. 
 
2. Siswa bertugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan oleh 
kedua kelompok diatas . 
 
Poin Kriteria penilaian  
4 Baik  
Apabila siswa melakukan tugasnya untuk membaca materi dan 




Apabila siswa melakukan tugasnya untuk membaca materi saja 





Apabila siswa untuk membaca materi saja tanpa memahaminya 




Apabila siswa tidak melakukan kepada ke 2 kelompok untuk 









3. Setelah selesai membaca materi, siswa ditunjuk untuk berbicara. 
Kemudian setelah selesai ditanggapi oleh kelompok kontra. Demikian 
seterusnnya. 
Poin Kriteria penilaian 
4 Baik 
Apabila semua siswa selesai membaca materi dan siswa ditunjuk  
untuk berbicara. Kemudian setelah selesai ditanggapi oleh 




Apabila masih ada siswa yang belum selesai membaca materi 
dan siswa ditunjuk  untuk berbicara. Kemudian setelah selesai 




Apabila masih ada siswa yang belum selesai membaca materi 
dan siswa ditunjuk  untuk berbicara, kemudian setelah selesai 




Apabila masih ada siswa yang belum selesai membaca materi 
dan siswa tidak melakukan perdebatan satu sama lain kelompok.  
 
4. Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicaraan ditulis di papan pendapat 
sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan. 
Poin Kriteria penialaian 
4 Baik 
Apabila semua siswa menyampaikan setiap ide-ide dari pendapat 
atau pembicaraan yang ditulis di papan pendapat sampai 




Apabila sebagian siswa menyampaikan setiap beberapa ide-ide 
dari pendapat atau pembicaraan yang ditulis di papan pendapat 




Apabila beberapa siswa menyampaikan setiap beberapa ide-ide 
dari pendapat atau pembicaraan yang ditulis di papan pendapat 




Apabila siswa tidak sama sekali menyampaikan setiap ide-ide 









5. Siswa menyimak guru yang sedang menambahkan konsep atau ide yang 
belum terungkapkan. 
Poin Kriteria penialan 
4 Baik 
Apabila semua siswa menyimak konsep atau ide yang belum 




Apabila sebagian siswa menyimak konsep atau ide yang 




Apabila siswa menyimak tetapi siswa  kurang faham dengan 




Apabila siswa tidak meyimak apa yang disampaikan dan tidak 
mengerti konsep atau ide yang disampaikan.  
 
6. Dari data-data yang diungkapkan tersebut siswa membuat kesimpulan 
yang mengaju pada topik yang ingin dicapai. 
Poin Kriteria penialaian 
4 Baik 
Apabila dari data-data yang diungkapkan tersebut siswa 





Apabila dari data-data yang diungkapkan tersebut siswa 
membuat beberapa kesimpulan saja yang mengaju pada topik 




Apabila hanya beberapa siswa saja yang beberapa kesimpulan 




Apabila siswa tidak membuat kesimpulan sama sekali dari 
materi yang sudah dipelajari. 
 
 
7. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik hingga selesai. 
Poin Kriteria peniaian 
4 Baik 
Apabila semua siswa mengikuti proses pembelajaram dengan 




Apabila sebagian siswa mengikuti proses pembelajaran 




Apabila hanya beberapa siswa saja yang mengikuti 




Apabila siswa tidak mengikuti proses pembelajaran dengan 







PEDOMAN HASIL OBSERVASI MENGEMUKAKAN PENDAPAT 
SISWA MELALUI STRATEGI DEBAT AKTIF 
No Bobot Indikator 
1 1 Siswa Mampu mengkomunikasikan pendapat 
 25 Apabila siswa bisa mengkomunikasikan pendapatnya dengan 
baik, jelas, dan tidak terbata-bata dalam menyanpaikan. 
 20 Apabila siswa bisa mengkomunikasikan pendapatnya dengan 
baik, jelas, dan tidak terbata-bata dalam menyanpaikan tetapi 
sesekali melakukan kesalahan. 
 15 Apabila siswa ragu dalam mengkomunikasikan pendapatnya, 
kurang jelas dan terbata-bata. 
 10 Apabila siswa ragu dalam mengkomunikasikan pendapatnya  
 2 2 Kejelasan siswa dalam mengemukakan pendapat 
 25 Apabila siswa jelas dalam mengemukakan pendapatnya tanpa 
ragu 
 20 Apabila siswa jelas dalam mengemukakan pendapatnya tetapi 
masih  ragu 
 15 Apabila kurang  jelas dalam mengemukakan pendapatnya tetapi 
masih  ragu 
 10 Apabila tidak jelas dalam mengemukakan pendapatnya dan masih  
ragu dalam menyampaikan 
3 3 Siswa mampu berpendapat secara logis  
 25 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tanpa ragu dan jelas.  
 20 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tanpa ragu dan tetapi kurang jelas. 
 15 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tetapi ragu dan kurang jelas. 
 10 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tetapi ragu dan tidak jelas. 
4 4 
 
Siswa mampu mengembangkan kalimat 
 25 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan tepat  
 20 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan tetapi kurang tepat 
 15 Apabila siswa kurang mampu memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan dan tetapi kurang tepat 
 10 Apabila siswa kurang mampu memberikan pendapatnya dengan 

































































































































































Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Sebelum 






1 2 3 4 
1 Siswa 01 10 15 15 15 55 Kurang 
2 Siswa 02 10 15 15 10 50 Kurang 
3 Siswa 03 15 15 10 10 50 Kurang 
4 Siswa 04 15 15 15 15 60 Kurang 
5 Siswa 05 15 20 10 10 55 Kurang 
6 Siswa 06 20 20 15 15 70 Kurang 
7 Siswa 07 20 20 10 10 60 Kurang 
8 Siswa 08 15 20 15 10 50 Kurang 
9 Siswa 09 15 20 20 15 70 Kurang 
10 Siswa 10 20 20 15 10 65 Kurang 
11 Siswa 11 20 20 15 20 75 Cukup 
12 Siswa 12 15 20 20 10 65 Kurang 
13 Siswa 13 15 15 15 10 55 Kurang 
14 Siswa 14 15 10 15 10 50 Kurang 
15 Siswa 15 20 15 15 10 60 Kurang 
16 Siswa 16 20 20 20 15 75 Cukup 
17 Siswa 17 15 15 15 10 55 Kurang 
18 Siswa 18 10 10 10 10 40 Kurang 
19 Siswa 19 20 15 20 20 75 Cukup 
Jumlah 305 320 285 235 1153 
Kurang 
Rata-Rata 64,21 67,36 60 49,47 60,68 
 
Klasifikasi Persentase Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V 
SDN 014 Sungai Keranji Sebelum Tindakan 
Kategori Jumlah Siswa Persentase % 
Sangat Baik 0 0 % 
Baik 0 0 % 
Cukup  3 15,79 % 



















1 2 3 4 
1 Siswa 01 20 15 15 15 65 Kurang  
2 Siswa 02 20 20 20 10 70 Kurang  
3 Siswa 03 20 25 15 15 75 Cukup 
4 Siswa 04 15 20 15 15 65 kurang 
5 Siswa 05 25 15 20 15 75 Cukup 
6 Siswa 06 15 15 20 15 65 Kurang 
7 Siswa 07 20 20 20 15 75 Cukup 
8 Siswa 08 20 15 20 20 75 Cukup 
9 Siswa 09 20 10 20 20 70 Kurang 
10 Siswa 10 25 20 15 15 75 Cukup 
11 Siswa 11 20 15 20 10 65 Kurang 
12 Siswa 12 15 20 10 20 65 Kurang 
13 Siswa 13 20 15 20 25 75 Cukup 
14 Siswa 14 15 20 20 20 75 Cukup 
15 Siswa 15 10 20 20 20 70 Kurang 
16 Siswa 16 25 20 20 15 80 Cukup 
17 Siswa 17 20 15 20 20 75 Cukup 
18 Siswa 18 20 20 10 20 70 Kurang 
19 Siswa 19 25 20 20 15 75 Kurang 
Jumlah 370 340 320 320 1360 
Kurang  
Rata-Rata 77,89% 71,57% 67,36% 67,36% 71,57% 
 
Klasifikasi Persentase Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V 
SDN 014 Sungai Keranji Siklus I 
Kategori Jumlah Siswa Persentase % 
Sangat Baik 0 0 % 
Baik 0 0 % 
Cukup  9 47,36 % 














1 2 3 4 
1 Siswa 01 20 10 20 20 70 Kurang 
2 Siswa 02 15 20 15 25 75  Cukup 
3 Siswa 03 20 25 15 15 75 Cukup 
4 Siswa 04 15 20 25 20 80 Cukup 
5 Siswa 05 15 20 25 15 75 Cukup 
6 Siswa 06 20 25 15 15 75 Cukup 
7 Siswa 07 20 20 10 20 70 Kurang 
8 Siswa 08 20 20 20 15 75 Cukup 
9 Siswa 09 25 20 20 15 80 Cukup 
10 Siswa 10 20 15 20 25 80 Cukup 
11 Siswa 11 15 20 20 20 75 Cukup 
12 Siswa 12 25 15 20 20 80 Cukup 
13 Siswa 13 15 20 20 20 75 Cukup 
14 Siswa 14 25 15 15 15 70 Kurang 
15 Siswa 15 15 25 20 20 80 Cukup 
16 Siswa 16 25 25 20 20 85 Baik 
17 Siswa 17 20 15 20 20 75 Cukup 
18 Siswa 18 20 15 25 15 75 Cukup 
19 Siswa 19 20 20 15 25 80 Baik  
Jumlah 370 350 360 355 1450 
Cukup  
Rata-Rata 77,89% 73,68% 75,78% 74,73% 76,31% 
 
Klasifikasi Persentase Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
Kelas V SDN 014 Sungai Keranji Siklus II 
Kategori Jumlah Siswa Persentase % 
Sangat Baik 0 0 % 
Baik 2 10,52 % 
Cukup  14  73,63% 
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